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I.  Deskripsi Mata Kuliah

Perkuliahan ini berkenaan dengan masalah-masalah pembelajaran bahasa (daerah, nasional, asing) untuk
mencari pemecahan melalui kajian kritis akademik dengan mengacu pada teori-teori yang relevan dan
mutakhir (teori pendidikan, teori bahasa, teori belajar, teori belajar bahasa, teori pengajaran, teori
pengajaran bahasa, teori penilaian dan evaluasi) dari berbagai perspektif agar pengelolaan pembelajaran
bahasa berhasil mengembangkan kompetensi bahasa komunikatif (discourse, linguistik, sosio-kultural,
aksional, strategik) peserta didik dengan indikator keberhasilan berupa keterampilan mereka untuk
menggunakan bahasa sasaran secara fungsional (ideasional, heuristik, manipulatif, imajinatif) dengan
tingkat keberterimaan memadai dari segi keakuratan (lafal, tatabahasa, ejaan), kelancaran, keruntutan, dan
kekomunikatifan dan sekaligus memberi andil pada pembentukan karakter/wataknya. Masalah-masalah
yang diangkat mesti diidentifikasi dalam situasi pembelajaran bahasa di Indonesia dalam jalur pendidikan
formal maupun nonformal, dengan memetik manfaat dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan baik
di Indonesia maupun negara lain. Pencarian pemecahannya dituangkan dalam makalah posisional
akademik yang terbuka untuk dikritisi dengan acuan praktis (pengalaman), konseptual (teoretis), dan
empiris (hasil penelitian) di dalam kelas untuk tujuan perbaikan, baik dalam keluasan maupun kedalaman
pembahasan. Masalah yang dipilih untuk dipecahkan mesti memiliki signifikansi teoretis
(mempertanyakan teori yang ada) dan praktis (perbaikan praktik pembelajaran yang dalam konteks
tertentu. Bahasa yang digunakan dalam makalah adalah bahasa baku (akurat tatabahasanya, runtut
wacananya), apakah bahasa Indonesia atau bahasa lain sesuai dengan latar belakang keahlian penulisnya.

Il. Kompetensi Mata Kuliah

Kompetensi yang diharapkan diperoleh mahasiswa mencakup:
a. Kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah aktual dalam pembelajaran bahasa di Indonesia

dalam pendidikan formal dan nonformal dilandasi dengan alasan yang kuat;

b. Kemampuan menentukan masalah yang secara teoretis dan praktis signifikan;

c. Kemampuan merumuskan masalah yang telah dipilih;

d. Kemampuan memecahkan masalah tersebut secara akademik dengan mengacu pada teori-teori
mutakhir (dalam buku teks asli) dan hasil penelitian (artikel jurnal) yang relevan yang telah dikaji
secara kritis dengan sumber acuan minimal lima berbahasa asing (Inggris);

e. Kemampuan menuliskan proses pemecahan masalah tersebut dalam makalah akademik posisional
dan menyajikannya dalam seminar mahasiswa sejawat dengan menggunakan format akademik;

f. Kemampuan memberi kontribusi dalam seminar, baik dalam bentuk pertanyaan, sanggahan,
klarifikasi, penegasan, dan kritik/saran beracuan dalam bahasa formal.

g. Kemampuan menilai sikap kontributor dari segi isi dan bahasa serta sikap.
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(Beri tanda | | )
A. Tatap muka:
N Diskusi
' Presentasi (oleh dosen diikuti tanya jawab dan diskusi)
' 'Seminar dengan ketentuan berikut:
1. Penyaji membuat bahan powerpoint, dengan dilengkapi diagram jika diperlukan (harus dihindari
pemaparan paragraf utuh, kecuali definisi)
2. Penyajian dalam waktu yang tersedia, dipandu oleh moderator
3. Mahasiswa lainnya menanggapi dengan bahasa singkat padat dan kritis konstruktif dari segi
substansi, harus dilandasi dengan dilandasi acuan teoretis (dari buku acuan) dan praktis
(pengalaman lapangan yang jelas situasinya)
4. Saran perbaikan bahasa disampaikan langsung pada naskah tertulis (tidak perlu dikatakan dalam
seminar) sehingga waktu dapat digunakan untuk berdialog.
5. Penyaji memperbaiki makalah berdasarkan masukan dari dosen pengampu dan sejawat.
6. Makalah terevisi diserahkan seminggu setelah jadwal ujian.

B. Non tatap muka:

' Tugas mandiri:

1. Menulis makalah tentang pemecahan masalah pembelajaran bahasa yang telah dipilih, dengan
mengikuti panduan berikut:

a. Isi makalah dituangkan menjadi empat bagian berikut:

A. Pendahuluan/latar belakang: memuat (1) uraian tentang situasi yang menggambar-kan
pentingnya untuk mengangkat persoalan dalam makalah atau alasan penulisan
makalah), (2) tujuan penulisan makalah, dan (3) cakupan bahan (butir-butir pokok)

B. Tinjauan Pustaka: memuat teori-teori (konseptual) dan hasil penelitian (empiris) yang
relevan yang disajikan dari yang paling umum menuju yang paling khusus terkait
dengan permasalahan yang diangkat

C. Pembahasan (judulnya disesuaikan dengan inti permasalahannya): memuat hasil
analisis permasalahan yang disoroti dengan teori-teori dan hasil penelitian yang
diuraikan pada Bagian B bersama pemecahannya.

D. Simpulan dan saran, yang semua ditarik dari pembahasan (Bagian C)

b. Keseluruhan makalah mencakup:

(1) halaman judul lengkap dengan identitas mahasiswa, nama prodi, dan tanggal penyajian

(2) Kata Pengantar penulis

(3) Daftar Isi

(4) Isi makalah dengan pengaturan
A. Latar belakang
B. Tinjauan Pustaka: 1 (a, b, ¢); 2 (a, b, ¢) dst
C. Pembahasan : 1 (a, b, cdst); 2 (a, b, c, dst)

D. Simpulan dan saran: 1. Simpulan; 2. Saran

(5) Daftar Pustaka

(6) Lampiran (jika ada)

c. Makalah diserahkan pada H-1, dalam bentuk soft file kepada dosen dan sejawat.

d. Makalah dinilai dari segi: (1) kelengkapan dan kemutakhiran isi (50%); (2) kualitas
penulisan (50%): format, koherensi, kesatuan atau unity, bahasa (keakuratan,
keberterimaan, tata tulis)

2. Menyampaikan kritik akademik konstruktif (tertulis) terhadap makalah sejawat dan
penyajiannya dengan menggunakan instrumen yang tersedia.
3. Menganalisis 2 laporan penelitian tentang pembelajaran bahasa dalam artikel jurnal ilmiah




V.

Kegiatan Perkuliahan

Format Silabus

bahasa

implikasinya pada pengelolaan pembelajaran

bahasa

Pertemuan/ . . Strategi Sumber Bahan
Minggu Kompetensi Dasar Materi Pokok Perkuliahan (Referensi)
a. Orientasi perkuliahan (isi silabus) Pilihan
. e b. Keterkaitan berbagai unsur dalam . dosen/mahasiswa
Kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah - Presentasi, S
. - . pembelajaran bahasa . . sebagai bagian
1 aktual dalam pembelajaran bahasa di Indonesia c. Perbedaan kedudukan dan implikasinya diskus, dari penilaian
dalam pendidikan formal dan non-formal sesuai ' antara bahasa ibu. bahasa kedua. dan tugas '
dengan perkembangan sosbudpolek yang ada . ' ' individual
bahasa asing
Kemampuan menganalis perubahan kurikulum Perubahan kurikulum bahasa di Indonesia
2 bahasa di Indonesia dan beberapa negara lain dengan | dan beberapa negara lain dan butir-buitr s.d.a. s.d.a.
segala implikasinya pelajaran yang dapat ditarik
Kemampuan menganalisis perbedaan-perbedaan Pendekatan pengajaran bahasa era
antar pendekatan pengajaran bahasa dan kelebihan prametode dan kaitannya dengan kondisi
3 : . o s.d.a. s.d.a.
dan kelemahannya baik secara teoretis maupun dan situasi sosbudekpol
praktis: Era prametode
Kemampuan menganalisis perbedaan-perbedaan Pendekatan pengajaran bahasa era metode
antar pendekatan pengajaran bahasa dan kelebihan dan kaitannya dengan kondisi dan situasi
4 : X s.d.a. s.d.a.
dan kelemahannya baik secara teoretis maupun sosbudekpol
praktis: Era metode
Kemampuan menganalisis perbedaan-perbedaan Pedekatan pengajaran bahasa: Era
antar pendekatan pengajaran bahasa dan kelebihan pascametode
5 ’ X s.d.a. s.d.a.
dan kelemahannya baik secara teoretis maupun
praktis: Era pascametode
Kemampuan menganalisis kebutuhan akan teori Rintisan teori pembelajaran bahasa Seminar
6 pembelajaran bahasa kedua/asing kedua/asing dan implikasinya pada oleh s.d.a.
pengelolaan pembelajaran bahasa mahasiswa
Kemampuan menganalisis pentingnya memadukan Pembelajaran bahasa sebagai pembelajaran
7 bahasa dan budaya dalam pembelajaran bahasa antarbudaya dan implikasinya pada s.d.a. s.d.a.
pengelolaan pembelajaran bahasa
Kemampuan menganalisis secara komparatif antara | Perbandingan pendekatan terpisah dan
8 pendekatan terpisah dan terpadu dalam pembelajaran | terpadu dalam pembelajaran bahasa dan sda sda
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Pertemuan/ . . Strategi Sumber Bahan
Minggu Kompetensi Dasar Materi Pokok Perkuliahan (Referensi)

Kemampuan menganalisis tuntutan kompetensi guru | Pembelajaran bahasa dari berbagai . .

9 dalam pembelajaran bahasa perspektif dan implikasinya masing-masing Seml_nar Sesuai dengan

pada tuntutan kompetensi guru mahasiswa kebutuhan

Kemampuan menganalisis hakikat keterkaitan antar Keterkaitan antar keterampilan bahasa

10 keterampilan bahasa makro makro dan implikasinya pada rancangan dan s.d.a. s.d.a.

penelitian pembelajaran bahasa

Kemampuan memadukan pembelajaran keterampilan | Pemaduan pengembangan keterampilan

11 reseptif dan produktif dalam rancangan bahasa reseptif dan produktif dalam era TIK s.d.a. s.d.a.
pembelajaran
Kemampuan menganalisis peran penguasaan Hakikat kosakata: masalah-masalah

12 kosakata dalam kinerja bahasa dan implikasinya penguasaan dan implikasinya dalam s.d.a. s.d.a.
dalam kurikulum dan pembelajaran bahasa pengelolaan pembelajaran
Kemampuan menganalisis peran tatabahasa dalam Hakikat tatabahasa: tingkat penguasaan dan

11 kinerja bahasa dan implikasinya dalam kurikulum implikasinya dalam pengelolaan s.d.a. s.d.a.
dan pembelajaran bahasa pembelajaran
Kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis Penilaian dalam pembelajaran bahasa:

12 masalah-masalah penilaian dalam pembelajaran pendekatan kuantitatif dan kualitatif s.d.a. s.d.a.
bahasa dan menemukan pemecahannya (otentik)
Pemahaman tentang hakikat kurikulum dan materi Pengembangan kurikulum bahasa dan materi

14 pembelajaran bahasa untuk mendukung pencapaian pembelajaran bahasa dalam konteks s.d.a. s.d.a.
tujuan pembelajaran pendidikan secara utuh
Menganalisis peran teknologi informasi dan Teknologi informasi dan komuniaksi dan

15 komunikasi dalam pembelajaran bahasa kontribusinya dalam pembelajaran bahasa s.d.a. s.d.a.
Kemampuan menggali potensi karya sastra untuk Sastra dalam pembelajaran bahasa:

16 penanaman nilai-nilai mulia melalui pembelajaran kontribusinya dalam pembentukan watak s.d.a. s.d.a.

bahasa

Yogyakarta, 4 Februari 2015

Dosen Pengampu

Prof. Suwarsih Madya, Ph.D.
NIP. 19520715 197703 2 002
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V. Penilaian
No. Jenis Tagihan Bobot (%0)

1 Partisipasi dalam seminar (isi dan bahasa) 10

2 Makalah (isi, bahasa, dan tata tulis) 35

3 Presentasi makalah (bahasa dan strategi komunikasi) 10

4 Revisi makalah pasca presentasi 25

5 Tugas analisis artikel jurnal (satu wajib berbahasa Inggris) 15

6 Pelaksanaan Fungsi sebagai moderator (efektivitas komunikasi dan 5
kualitas bahasa yang digunakan)
Jumlah 100

Catatan: No. 1-5 semua akan dinilai dari kadar acuan yang digunakan, baik acuan teoretis, empiris,
maupun eksperiensial dengan konteks yang jelas (kapan, di mana, siapa saja yang terlibat, dalam
situasi apa).

VI. Sumber Bahan
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Charles, C.M. & Charles, M.G. (2004). Classroom management for middle-class teachers.
Boston etc.: Pearson.

Choi, Y.H. & Spolsky, B. (2007). English education in Asia.: History and Policies. Seoul: Asia
TEFL.
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Heinle & Heinle
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Catatan: Ditambah buku-buku elektronik yang relevan.
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